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ABSTRAK

Antioksidan berperan penting dalam melindungi tubuh akibat efek radikal bebas yang menyebabkan menurunnya sistem
imun, kanker, dan penyakit degeneratif seperti diabetes dan jantung. Salah satu sumber antioksidan alami adalah kulit
Labu (Cucurbita moschata Durch) namun pemanfaatannya belum optimal dan masih sering dianggap limbah. Daerah
yang banyak membudidayakan tanaman Labu adalah Desa Negeri Katon Kecamatan Negeri Katon Kabupaten Pesawaran,
Provinsi Lampung. Pemanfaatan limbah kulit Labu belum optimal dikarenakan masyarakat tersebut belum memahami
kandungan serta manfaat yang bisa diperoleh dari kulit Labu. Kegiatan ini merupakan salah satu bentuk pengabdian yang
bertujuan untuk mengoptimalkan penggunaan kulit Labu sebagai sumber antioksidan adalah dengan memanfaatkannya
menjadi produk sediaan teh. Melalui Pengabdian Kepada Masyarakat Desa Binaan (PKMDB) ini masyarakat dibimbing
untuk meningkatkan pemanfaatan kulit Labu berupa pengetahuan dasar mengenai manfaat kulit labu sebagai
antioksidan dalam menangkal radikal bebas, penyiapan bahan baku sampel kulit Labu. Pelaksanaan Kegiatan pengabdian
kepada masyarakat menggunakan metode berupa memberi penyuluhan (ceramah dan tanya jawab), Pemberian
questionare untuk mengukur efektifitas pengetahuan masyarakat sebelum dan setelah penyuluhan (pre dan post-test).
Setelah pemberian materi dan pendampingan pembuatan sediaan teh Kulit Labu hasil kegiatan menunjukkan bahwa
pengetahuan warga meningkat saat kembali mengisi kuesioner yang sama dan berbeda cukup besar dibandingkan
sebelumnya. Sehingga melalui adaanya kegiatan pengabdian masyarakat ini dapat disimpulkan bahwa Kegiatan
Pengabdian Masyarakat Di Desa Negeri Katon Kecamatan Negeri Katon Kabupaten Pesawaran mampu menambah
wawasan dan memberi kontribusi mengenai manfaat dan pemanfaatan kulit Labu (Cucurbita moschata Durch).

Kata kunci: Antioksidan, Desa Negeri Katon, Kulit Labu, Cucurbita moschata Durch

Utilization of Pumpkin Peels (Cucurbita Moschata Durch) as Herbal Drink in
Negeri-Katon Village Community-Lampung Province

ABSTRACT

Antioxidants play an importantrole in protecting the body from the effects of free radicals that cause a weakened immune
system, cancer, and degenerative diseases such as diabetes and heart disease. One source of natural antioxidants is
pumpkin peels (Cucurbita moschata Durch) but its utilization is not optimal and is still often considered waste. The area
that mostly cultivates pumpkin plants is Negeri Katon Village, Negeri Katon District, Pesawaran Regency, Lampung
Province. The utilization of pumpkin skin waste is not optimal because the community does not understand the content
and benefits that can be obtained from pumpkin skin. Objective: One form of optimizing the use of pumpkin peel as a
source of antioxidants is to use it as a tea product. Through Community Service in the Assisted Villages (PKMDB), the
community is guided to increase the use of pumpkin skin in the form of basic knowledge about the benefits of pumpkin
skin as an antioxidant in counteracting free radicals, preparation of raw materials for pumpkin skin samples. Methods:
Community service activities in the form of providing counseling (lectures and questions and answers), Giving
questionnaires to measure the effectiveness of community knowledge before and after counseling (pre and post-test).
Results: After providing material and assistance in making Pumpkin Peel tea preparations, knowledge of the residents
increased when they returned to filling out the same questionnaire and the difference was quite large compared to before.
Conclusion: it can be said that Community Service Activities in Negeri Katon Village, Negeri Katon District, Pesawaran
Regency are able to add insight and contribute to the benefits and utilization of pumpkin peels (Cucurbita moschata
Durch).
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PENDAHULUAN

Labu (Cucurbita moschata Durch)
merupakan jenis tumbuhan yang hidup di
daerah beriklim tropis yang mulai populer di
Indonesia. Labu merupakan salah satu sumber
asupan alami yang banyak mengandung
antioksidan (Mutiarasari, 2017). Senyawa
antioksidan dibutuhkan untuk mengatasi efek
buruk radikal bebas yang dapat menyebabkan
terjadinya berbagai penyakit kronis seperti
jantung koroner, penuaan dini,
termasuk neurodegenatif (Yuslianti, 2018).
Bagian dari kulit Labu merupakan kulit buah
dan seringkali hanya terbuang sebagai
sampah. Namun, aktivitas antioksidan kulit
Labu ternyata cukup besar sehingga
berpotensi untuk dikembangkan menjadi
sumber antioksidan alami (Purwaningsih et
al,, 2018).

Salah daerah yang banyak
membudidayakan Labu (Cucurbita moschata
Durch) adalah Desa Negeri Katon Kecamatan

kanker

satu

Negeri  Katon  Kabupaten  Pesawaran.
Masyarakat Desa Negeri Katon Kecamatan
Negeri  Katon  Kabupaten  Pesawaran

merupakan salah satu masyarakat buah naga
terbesar di Kabupaten Pesawaran dengan luas
sekitar 2500 m2. Pihak masyarakat Desa
Negeri Katon belum dapat memanfaatkan
dengan optimal limbah kulit Labu yang ada, hal
ini dikarenakan mereka belum memahami
mengenai kandungan serta manfaat yang bisa
diperoleh dari bagian tanaman tersebut.
Berbagai macam bentuk produk dapat

dikembangkan  dengan  tujuan  untuk
meningkatkan dan mengoptimalkan
penggunaan kulit Labu sebagai sumber

antioksidan salah satunya adalah dengan
memanfaatkannya menjadi produk siap saji.
Produk siap saji menjadi kebutuhan yang
cukup penting di sekarang ini.
Kesibukan manusia setiap harinya yang
semakin meningkat membuat asupan nutrisi

Zaman
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khususnya antioksidan yang praktis menjadi
alternatif penting. Salah satu produk olahan
pangan siap saji adalah sediaan teh. Kelebihan
sediaan teh adalah mudah dilarutkan dalam
air, praktis dalam penyajian, memiliki daya
simpan yang relatif lama, mudah untuk
dikonsumsi serta tidak membutuhkan waktu
yang lama untuk penyajiannya (Somantri,
2013).

Untuk menghasilkan produk sediaan teh
menggunakan bahan alam dengan kualitas
yang baik diperlukan pengetahuan dan
pemahaman mengenai cara penyiapan bahan
baku kulit Labu (Cucurbita moschata Durch),
cara membuat simplisia dari bagian tanaman
tersebut, bahan-bahan tambahan yang aman
dan masuk dalam kategori food grade untuk
dapat digunakan dalam sediaan teh. Sehingga
dengan kegiatan pengabdian ini dapat dicapai
peningkatan pengetahuan masyarakat Desa
Negeri Katon dalam memanfaatkan Kulit labu
untuk menungkatkan derajat kesehatan.

METODE
Kegiatan Pengabdian Kepada
Masyarakat (PKM) ini bertujuan untuk

memberikan pengarahan dan pendampingan
kepada mitra yakni pihak masyarakat Desa
Negeri Katon Kecamatan Negeri
Kabupaten Pesawaran untuk meningkatkan
pemanfaatan limbah kulit Labu (Cucurbita

Katon

moschata Durch) menjadi sediaan teh. Metode
yang digunakan dalam pelaksanaan yaitu
memberikan pengarahan dan pendampingan
kepada pihak
meningkatkan pengetahuan dan pemahaman
terkait limbah kulit Labu
(Cucurbita moschata Durch) menjadi sediaan
Metode

teori

masyarakat untuk

pemanfaatan

atau produk sediaan teh yaitu:

ceramah  mengenai  penyuluhan
mengenai manfaat antioksidan, bahaya radikal
bebas, kandungan dan manfaat kulit Labu
(Cucurbita moschata Durch) yang berperan

sebagai antioksidan, serta pengolahan kulit
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labu menjadi sediaan teh. Kemudian
dilakukan dievaluasi terkait efektifitas
penyampaian materi melalui pmberian

questionare sebelum dan setelah edukasi (pre
dan post- test). Peserta yang mengikuti
kegiatan penyuluhan ini merupakan warga
Desa Negeri Katon yang berusia antara 25-45
tahun sebanyak 30 orang dan merupakan
warga yang aktif sebagai kader ibu-ibu PKK di
desa tersebut. Pengetahun sebelum diberikan
penyuluhan (prior knowledge) diperoleh

dengan pemberian questionare pre-test yang
berupa selebaran. Pengisian questionare pre-
test yang dilakukan oleh warga, didampingi
oleh dosen mahasiswa yang tujuannya untuk
menghindari kasalahan dalam interpretasi
pertanyaan dari questionare oleh peserta
kegiatan

dalam pengabdian.  Kegiatan

pengabdian dilakukan dengan durasi selama
360 menit dalam satu kali pertemuan yang
meliputi pemberian questionare pre-test,
penyuluhan, diskusi interaktif, dan questionare
post-test.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tata cara pembuatan sediaan teh labu
adalah disiapkan Labu parang kuning ukuran
4-5 kg, dilakukan pencucian buah labu dan
pengupasan kulit. Kulit labu yang diperoleh
dikeringkan  dibawah
matahari langsung yang dilapisi kain hitam
atau menggunakan alat Hidrator jika cuaca
tidak memungkinkan. Kulit labu Kkering
dikecilkan ukurannya dengan perajangan
(chopping)(gambar 1 & 2).

kemudian sinar

Gambar 2. (a) Kulit Buah Labu yang dikeringkan (b) Proses Penyegelan kantong teh (c) Sediaan Teh kulit
buah labu

Keunggulan Teh Kulit Labu adalah
Murah karena memakai limbah kulit labu,
Pembuatan mudah dan sederhana, Aroma dan
cita rasa khas, dan Kaya antioksidan, PKM
dengan topik “Pendampingan dan Edukasi
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Pembuatan Sediaan Teh Melalui Pemanfaatan
Kulit Labu (Cucurbita Moschata durch) sebagai
Minuman Herbal Antioksidan Pada
Masyarakat di Desa Negeri Katon Kecamatan
Negeri Katon Kabupaten Pesawaran” dalam
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penyelenggaraannya pada Balai Kampung
Desa Negeri Katon. Metode yang digunakan
dalam kegiatan ini adalah penyuluhan dan
dilanjutkan dengan Penyuluhan
diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan
para ibu-ibu kader tentang pemafaatan Kulit
Labu guna sebagai minuman herbal yang
berkhasiat untuk

penyuluhan yang diberikan mencakup materi

diskusi.

kesehatan. Materi

tentang radikal bebas, sumber radikal bebas,
bahaya radikal bebas, antioksidan, Kulit labu
dan cara pengolahannya menjadi sediaan teh,
serta manfaat dari teh kulit labu. Selain
penyuluhan terkait dengan materi, warga Desa
Negeri Katon juga berikan pendampingan

untuk  mempraktekan = mengenai cara
pembuatan sediaan teh dari Kulit Labu
(gambar 3).

-

Gambar 3. Sosialisasi mengenai sumber radikal bebas, bahaya radikal bebas,
dan antioksidan. Serta cara pembuatan sediaan teh dari Kulit Labu

Diskusi dilakukan setelah pemberian
materi selesai dilaksanakan. Peserta bertanya
tentang materi yang belum dipahami tentang
pengenalan radikal bebas dan antioksidan,
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khasiat dan manfaat Kulit Tanaman Labu, serta
cara pengolahan Kulit Labu menjadi sediaan
teh yang layak untuk dikonsumsi sehingga
dapat memberikan manfaat kesehatan.
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Gambar 4. (a), (b) dan (c) Diskusi interaktif setelah Pemaparan materi dan Pendampingan
pembuatan Sediaan Teh Kulit Labu.

Selain penyuluhan dan pendampingan,
warga Desa Negeri Katon juga dibekali dengan
buku saku (gambar 5) berisi tentang materi
yang telah disampaikan serta tambahan
informasi penting lainnya. Hal tersebut
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bertujuan untuk meningkatkan pemahaman
warga serta memudahkan mereka untuk
menyebarluaskan informasi yang diperoleh
selama penyuluhan dan pendampingan.


https://jurnal-pharmaconmw.com/jmpm

https://jurnal-pharmaconmw.com/jmpm JMPM Vol. 3 No. 2, Desember 2022
SUMBER
RADIKAL BEBAS RADIKAL BEBAS
Beai Sehat
Dol bartull actatatt ot el pang s2t= tan el
~ rrred sh e bigw teitnge i Sod
g
e e '
> Sel sehat Gaarang radikal bebas [P = )
o RAUNA Deter  stwian  mstendl yeng S 33w ( -y
P MaRl SRR DN Berpssengan a2 merrp e S gy
# = T et IALWTERE wiehD on SrmuL 5 EBas ades A -t cta.
e et GLatd, Selhi owl wendt peny —ton s [l
. ’ Qi Muctineips b Detibinhs reviat < -
- tutas! e * g

()

Lhars e ehsstd beijait bati s setintedan
sar tsiary il Gt MescItup

(b)

—_ L
Kol cengan sDaas ohsasatit e
S1006 CHMIBIT sttt wonikel W mana o
o prign  fAGRAl Bebui  tley  Desw e - -y pomy Ne———
it LT S AR 4 urlie wharis SuT e g o chenes
manperisikacye AL I i —— e e
csmmiiiTe e B

ANTION MDA (' °
L 1 T s o - '&
: r Twsengras der maretiste ceddal Letas “ 1 - ‘Ll 3
- + Mipminat bacas suc das 1asanes ~ “va -
Letsaestan Lat tanyr <« FO \
W »
RO o
" Meaet Mok akin et Siaep lee = 004 pormg bemag [ Sol e Ssstng
W bih b dub el Asen Raxzaw Betian e . 3 -
¢ Varbrger wisth pats tstsk menzten Sates -
Parttecma e betan -
L I et e ks datan TR TR L] 5 (3
e T LI I S latu eSSl TWTITS b amm
BAR MATANAN -l mee epw s ym !t wl
o Mindes Maruke 15 Sawes wasr -
o (VR — Vosadaies bout
g AT E R eeT VPeTHer TET Ve IT TagW T I o, < vy Aty B Meadts s
e S e LA N A Sk S, Teega. S0 44 subdhon R ——rme ey
) ate A Aere  ctpme vt ey .
OGO, AN Dalng 7 . ’
Merdarn taTeTs GG VTG TEma, s e ® - Sy i WEEER B Tt vt g S J/ —
SUeng dergmr vitpme bweswry Uaey tress bays v rttie gy et e MEROOAEEIS ¢ o maie v
SRt Lminogeeh JesTis hamer — rrse-
4 | abrored I NIRRT u ek T e TS T b ..o—.-.~ s pr s Sotony vy o0 sels Lotuny T
: [T LA Setai S wibie- yung Iv ety thre beege IR AATELS D St S i ponan b 0085bate tuay ot rata botm a1 senge -
S L+ Sergi perirg uma mespedasban veelss ssare Setnditl ahu hus soel  reesoe
v Wik Sadanvarmn EANIEN s
o T 700 et 40 o e o e e 20 4

Gambar 5. (a), (b), (c), (d), (e), dan (f) Beberapa bagian materi yang terdapat dalam buku saku

Evaluasi yang dilakukan untuk menilai
keberhasilan kegiatan ini terdiri dari evaluasi
awal, evaluasi proses dan evaluasi akhir.
Evaluasi awal dilakukan dengan memberikan
pre-test peserta yang berisi
pertanyaan-pertanyaan yang terkait dengan
materi yang akan diberikan. Evaluasi proses
dilakukan dengan melihat tanggapan peserta
melalui pertanyaan-pertanyaan yang diajukan

kepada
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ataupun umpan balik yang diberikan dalam
diskusi. Evaluasi akhir dilakukan dengan
memberikan post-test kepada peserta yang
berisi pertanyaan-pertanyaan yang sama yang
telah diberikan pada pre-test. Skor nilai post-
test dibandingkan dengan skor nilai pre-test
(gambar 6). Apabila nilai post-test lebih tinggi
dari nilai pre-test maka kegiatan penyuluhan
yang diberikan meningkatkan

pengetahuan peserta (Susianti et al., 2022).

berhasil
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Gambar 6. (a), (b), (c), dan (d) Evaluasi Pre dan Post Penyuluhan dan
Pendampingan Pembuatan Sediaan Teh Kulit Labu.

Khalayak sasaran yang cukup strategis
dalam kegiatan ini adalah warga masyarakat
Desa Negeri Katon Kecamatan Negeri Katon
Kabupaten = Pesawaran. Evaluasi yang
dilakukan keberhasilan
kegiatan ini terdiri dari evaluasi awal, evaluasi
proses dan evaluasi akhir. Evaluasi awal
dilakukan dengan pre-test
kepada peserta yang berisi pertanyaan-
pertanyaan yang terkait dengan materi yang
akan diberikan. Evaluasi proses dilakukan

untuk  menilai

memberikan
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dengan melihat tanggapan peserta melalui
pertanyaan-pertanyaan yang diajukan
ataupun umpan balik yang diberikan dalam
diskusi. Evaluasi akhir dilakukan dengan
memberikan post-test kepada peserta yang
berisi pertanyaan-pertanyaan yang sama yang
telah diberikan pada pre-test. Skor nilai post-
test dibandingkan dengan skor nilai pre-test
(gambar 6). Apabila nilai post-test lebih tinggi
dari nilai pre-test maka kegiatan penyuluhan
yang diberikan berhasil meningkatkan
pengetahuan peserta .
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Tabel 2. Persentasi jawaban warga masyarakat Desa Negeri Katon yang terdiri dari Pre-Test dan Post-Test

Jawaban (Pre-Test) %

Jawaban (Post-Test) %

No. Pertanyaan Ya Tidak Ya Tidak
1. Tahu Radikal Bebas dan Bahayanya 46.7 53.3 96.7 3.3
2.  Tahu antioksidan dan Manfaatnya 333 66.7 96.7 3.3
3.  Tahu Kandungan dan Khasiat Kulit Labu 20 80 100 0
4.  Mengkonsumsi Kulit Buah Labu 0 100 16.7 83.3
5. Mengolah Kulit Buah Labu 0 100 96.7 3.3
6. Kandungan Minuman Teh Herbal 233 76.7 86.7 13.3
7.  Mengetahui Khasiat Teh Herbal 16.7 83.3 100 0
8. Mengkonsumsi Teh Herbal 33.3 66.7 56.7 43.3
9.  Rutin Mengkonsumsi Produk Herbal 20 80 26.7 73.3
10. Apakah Teh Herbal Sangat Bermanfaat? 96.7 3.3 100 0

Hasil evaluasi sebelum pemaparan materi dan
pendampingan pembuatan sediaan teh Herbal
menunjukkan bahwa pengetahuan warga
masyarakat Desa Negeri Katon masih sangat
minim mengenai radikal bebas dan dampak
negatif yang dihasilkan jika terpapar pada
tubuh, manfaat antioksidan dan bahan alam

Apakah Teh Herbal Sangat Bermanfaat?

Rutin Mengkonsumsi Produk Herbal 96.7
Mengkonsumsi Teh Herbal 20%
33.3

Mengetahui Khasiat The Herbal
16.7

Kandungan Minuman The Herbal
23.3

Mengolah Kulit Buah Labu
& 100%
Mengkonsumsi Kulit Buah Labu 100%
Tahu Kandungan dan Khasiat Kulit Labu ~ 209%
Tahu antioksidan dan Manfaatnya 33.3
48.7

Tahu Radikal Bebas dan Bahayanya

Ya

atau tanaman sekitar yang dapat dijadikan
sebagai sumber antioksidan utnuk menjaga
kesehatan tubuh. Hal tersebut terkonfirmasi
melalui % jawaban Tidak yang secara
keseluruhan lebih besar dari 50% (pre-test)
(gambar 7).

3.3%
80%
66.7
83.3
76.7

80%
66.6

53,5

tidak

Gambar 7. Hasil Evaluasi Pre-Test Penyuluhan dan Pendampingan Pembuatan

Sediaan Teh Kulit Labu.
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Setelah pemberian materi dan pendampingan
pembuatan sediaan teh Kulit Labu,
pengetahuan warga meningkat saat kembali

Apakah Teh Herbal Sangat Bermanfaat? 100%
Rutin Mengkonsumsi Produk Herbal 26,7%
Mengkonsumsi Teh Herbal 56.7%

Mengetahui Khasiat The Herbal 100%
Kandungan Minuman The Herbal 86.7%
Mengolah Kulit Buah Labu 96.7%
Mengkonsumsi Kulit Buah Labu 16.7%

Tahu Kandungan dan Khasiat Kulit Labu 100%
Tahu antioksidan dan Manfaatnya 96.3%
Tahu Radikal Bebas dan Bahayanya 96.3%

Ya

mengisi kuesioner yang sama (post-test) dan
berbeda cukup besar dibandingkan
sebelumnya (gambar 8).

73.3%
43.3%

13.3%
3.3%
83.3%
3.7%
3.7%
Tidak

Gambar 8. Hasil Evaluasi Post-Test Penyuluhan dan Pendampingan Pembuatan

Sediaan Teh Kulit Labu.
Sehingga dapat dikatakan bahwa
Kegiatan Pengabdian Masyarakat Pada

Masyarakat Di Desa Negeri Katon Kecamatan
Negeri Katon Kabupaten Pesawaran, mampu
menambah wawasan dan memberi kontribusi.
Sehingga diharapkan dapat menjadi acuan dan
berkelanjutan guna menciptakan warga sehat
dan cerdas.

KESIMPULAN

Setelah materi  dan
pendampingan pembuatan sediaan teh Kulit
Labu, pengetahuan warga meningkat saat

pemberian

kembali mengisi kuesioner yang sama dan
berbeda besar  dibandingkan
sebelumnya. Sehingga dapat dikatakan bahwa
Kegiatan Pengabdian Masyarakat Di Desa
Negeri

cukup

Katon
Kabupaten Pesawaran mampu menambah

Katon Kecamatan Negeri

wawasan dan memberi kontribusi.
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